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Abstrak

Bank sampah telah muncul sebagai solusi inovatif dalam mengatasi permasalahan pengelolaan
sampah yang semakin kompleks. Masalah sampah menjadi tantangan signifikan di berbagai wilayah,
termasuk Kota Kupang, yang menghadapi peningkatan volume sampah akibat pertumbuhan populasi
dan aktivitas ekonomi. Salah satu solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan ini adalah melalui
implementasi bank sampah, sebuah sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas yang tidak hanya
mengurangi limbah, tetapi juga memberikan nilai ekonomis bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi konsep, mekanisme, dan dampak Bank Sampah Mutiara Timor di Kota Kupang
terhadap pengelolaan sampah dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk memahami peran bank sampah
dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, memperbaiki sistem pengelolaan sampah, dan mendorong
partisipasi aktif masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank sampah dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mengurangi kesenjangan sosial, serta memperkuat
jaringan sosial di komunitas.
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PENDAHULUAN
Sampah  merupakan  permasalahan

(TPA) atau mencemari lingkungan (KLHK,
2021).

global yang terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk, urbanisasi,
dan pola konsumsi masyarakat. Di Indonesia,
masalah sampah menjadi salah satu isu utama
yang memerlukan perhatian serius. Menurut
data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), total sampah yang
dihasilkan Indonesia pada tahun 2021
mencapai sekitar 64 juta ton per tahun,
dengan kontribusi terbesar berasal dari rumah
tangga. Dari jumlah tersebut, hanya sekitar
7% yang berhasil didaur ulang, sementara
sisanya berakhir di tempat pembuangan akhir

Kota Kupang, sebagai ibu kota Provinsi
Nusa Tenggara Timur, tidak luput dari
tantangan ini. Sebagai wilayah yang terus
berkembang, peningkatan populasi dan
aktivitas ekonomi di Kota Kupang telah
berkontribusi pada lonjakan jumlah sampah.
Kondisi ini  semakin diperburuk dengan
terbatasnya kapasitas pengelolaan sampah,
baik dari segi sarana prasarana maupun
sumber daya manusia. Akibatnya, banyak
sampah yang tidak terkelola dengan baik,
mencemari  lingkungan, dan berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan masyarakat serta keindahan kota.
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Dalam menghadapi tantangan ini,
berbagai inisiatif telah dilakukan, salah
satunya adalah penerapan konsep bank
sampah. Bank sampah merupakan salah satu
pendekatan inovatif yang bertujuan untuk
mengelola sampah secara terpadu dan
berkelanjutan. Sistem ini memungkinkan
masyarakat untuk menabung sampah yang
telah  dipilah, kemudian mendapatkan
manfaat ekonomi dalam bentuk uang atau
barang. Sebagaimana dikemukakan oleh
Saputri et al. (2019), "bank sampah tidak
hanya membantu mengurangi  volume
sampah secara signifikan, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku masyarakat
menuju gaya hidup yang lebih ramah
lingkungan."

Bank Sampah Mutiara Timor, yang
berlokasi di Kota Kupang, adalah salah satu
contoh implementasi konsep ini. Bank
sampah ini tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi volume sampah yang berakhir di
TPA, tetapi juga berfokus pada edukasi
masyarakat. Melalui program-program yang
dilakukan, Bank Sampah Mutiara Timor

mengajak warga untuk memahami nilai

ekonomis dari sampah, sehingga dapat
mengubah  pandangan bahwa sampah
hanyalah limbah yang tidak berguna.

Program ini mengintegrasikan pengelolaan
sampah dengan pemberdayaan ekonomi, di
mana sampah yang dikumpulkan oleh
masyarakat dapat diolah dan dijual,
memberikan tambahan penghasilan bagi
keluarga.

Selain itu, Bank Sampah Mutiara
Timor berperan dalam mendorong kesadaran

masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian
Fitriyani et al. (2020), "pendekatan berbasis
komunitas memungkinkan partisipasi aktif
masyarakat, yang pada akhirnya menciptakan
rasa tanggung jawab Kkolektif terhadap
lingkungan." Dengan adanya bank sampah,
warga Kota Kupang diajak untuk memilah
sampah sejak dari rumah tangga, sehingga
proses daur ulang dapat berjalan lebih efektif.

Namun, meskipun inisiatif ini telah
menunjukkan hasil yang positif, berbagali
tantangan masih dihadapi, seperti kurangnya
pemahaman sebagian masyarakat mengenai
pentingnya pemilahan sampah, terbatasnya
fasilitas pendukung, serta keberlanjutan
program dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengenal
lebih jauh konsep, mekanisme, dan dampak
Bank Sampah Mutiara Timor terhadap
pengelolaan sampah di Kota Kupang.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai efektivitas bank sampah sebagai
salah satu solusi pengelolaan sampah. Selain
itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi strategis bagi
pengembangan program serupa di wilayah

lain, sehingga dapat mendukung upaya
pengelolaan  lingkungan  yang  lebih
berkelanjutan. Dengan demikian, bank

sampah tidak hanya menjadi solusi terhadap
masalah lingkungan, tetapi juga berkontribusi
pada pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam konsep, mekanisme, dan dampak
implementasi Bank Sampah Mutiara Timor
di Kota Kupang. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan penggalian data
secara menyeluruh dari berbagai aspek,
terutama yang berkaitan dengan pengalaman,
pandangan, dan peran pihak-pihak terkait.

Lokasi penelitian adalah Bank Sampah
Mutiara Timor di Kota Kupang, Nusa
Tenggara Timur. Subjek penelitian meliputi
pengelola bank sampah, anggota masyarakat
yang berpartisipasi sebagai nasabah, serta
pihak lain yang terlibat, seperti pemerintah
daerah dan mitra kerja bank sampah.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposif
untuk memastikan data yang diperoleh
relevan dengan fokus penelitian.

Data dalam penelitian terdiri dari: 1)
Data primer, Data yang diambil peneliti
adalah observasi serta wawancara dari bagian
pengumpulan,penimbangan,pengelolaan dan
pencataan sampah,serta pendiri Bank Sampah
Mutiara Timor Meilsi Anita Mansula, 2) Data
Sekunder, yang diperoleh peneliti dari data
produksi sampah, data harga bahan daur
ulang dari Bank Sampah Mutiara Timor.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui  tiga teknik utama. Pertama,
wawancara mendalam dilakukan terhadap
pengelola bank sampah untuk memahami
konsep, operasional, tantangan, serta inovasi
yang telah diterapkan. Wawancara juga
dilakukan dengan para nasabah bank sampah
untuk menggali pengalaman mereka dan

manfaat yang dirasakan dari keikutsertaan
dalam program ini. Kedua, observasi
langsung dilakukan untuk  mengamati
kegiatan operasional bank sampah, seperti
proses pemilahan, penimbangan, hingga
pengolahan sampah menjadi produk bernilai
ekonomis. Observasi ini juga mencakup
interaksi antara pengelola dan masyarakat
untuk mendapatkan gambaran nyata tentang
implementasi program di lapangan. Ketiga,
studi  dokumentasi  digunakan  untuk
menganalisis berbagai dokumen resmi yang
terkait dengan Bank Sampah Mutiara Timor,
seperti laporan tahunan, catatan operasional,
dan data statistik yang relevan

Peneliti melakukan observasi
partisipatif dengan ikut membantu kegiatan
di bank sampah untuk memahami proses
kerja  sehari-hari.  Peneliti  melakukan
wawancara terhadap subjek penelitian untuk
memperoleh data atau informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini. Informasi
tersebut didapat dari hasil wawancara pendiri
Bank Sampah Mutiara Timor, lbu Meilsi
Anita Mansula.

Untuk menjamin data,
penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber dan metode. Data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi dibandingkan
untuk memastikan akurasi informasi. Dengan
pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan gambaran yang utuh dan
mendalam tentang peran Bank Sampah
Mutiara Timor dalam pengelolaan sampah
berbasis komunitas sekaligus pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

keabsahan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dan Mekanisme Bank Sampah
Mutiara Timor

Bank  Sampah  Mutiara  Timor
mengusung konsep pengelolaan sampah
berbasis komunitas dengan prinsip utama
mengubah  sampah  menjadi  bernilai
ekonomis. Sampah yang dikumpulkan oleh
masyarakat, terutama sampah anorganik
seperti plastik, kertas, dan logam, dipilah
terlebih dahulu sebelum disetor ke bank
sampah. Setelah itu, sampah ditimbang,
dicatat dalam buku tabungan nasabah, dan
dihargai sesuai jenis dan beratnya. Hasil dari
proses ini diberikan kepada masyarakat
dalam bentuk uang tunai, saldo tabungan,
atau barang kebutuhan tertentu.

Mekanisme ini tidak hanya bertujuan
untuk mengurangi volume sampah yang
berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA),
tetapi juga memberikan insentif yang
mendorong partisipasi masyarakat. Bank
Sampah Mutiara Timor juga bekerja sama
dengan pihak-pihak lain, seperti pelaku usaha
daur ulang dan pemerintah daerah, untuk
memperluas dampak program ini. Proses ini
mencerminkan implementasi sistem ekonomi
sirkular, di mana sampah diolah kembali
menjadi  produk baru sehingga nilai
ekonominya tetap berputar di masyarakat.

Dalam melakukan penelitian ini,

peneliti  melakukan  analisis  terhadap
keektifitasan dalam mengubah sampah
menjadi tabungan dalam bentuk invoice

dengan mengenal
Mutiara Timor.

konsep bank sampah

1. Mekanisme Kerja Bank Sampah

Proses yang dilakukan untuk mengubah
sampah menjadi tabungan adalah dengan
melakukan ~ pengumpulan,  penyortiran,
penimbangan, dan penukaran sampah di bank
sampah yang dilakukan oleh masyarakat
sekitar.
2. Manfaat Bank Sampah

Dari segi ekonomi menabung sampah
dapat memberikan peningkatan pendapatan

masyarakat, dari segi sosial menabung
sampah dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dari segi lingkungan  akan

bermanfaat dalam pengurangan sampah.
3. Tantangan Dalam Menjalankan Bank
Sampah
Kendala yang dihadapi oleh pengelola
Bank Sampah Mutiara Timor yakni proses
pemilahan  sampah,karena membutuhkan
waktu lama dan pemberian edukasi terhadap
masyarakat dalam meningkatkan kesadaran
dengan menabung sampah untuk kesehatan
lingkungan.
4. Potensi pengembangan bank sampah
a. Pengembangan jenis sampah yang
dikelola dengan ekspansi ke sampah
organik,selain sampah anorganik seperti

plastik, potensi pengembangan bisa
diarahkan pada pengelolaan sampah
organik menjadi kompos,yang

dimanfaatkan untuk pertanian atau dijual.
b. Peningkatan nilai tambah produk daur
ulang,dengan  membangun  kemitraan
dengan UMKM lokal untuk mengelola
sampah menjadi produk-produk yang
lebih bernilai tinggi, seperti kerajinan
tangan, furnitur, atau bahan baku industri
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juga inovasi produk dimana dengan
melakukan pengembangan produk daur
ulang yang unik dan menarik minat
konsumen,sehingga meningkatkan nilai
jualnya.

c. Pengembangan  Infrastruktur ~ dengan
meningkatkan kapasitas dan kualitas
fasilitas pengolahan sampah.seperti mesin
pencacah,alat pemila,dan oven
pengering,tempat penampungan sementara
yang lebih baik untuk memisahkan
berbagai jenis sampah,memastikan
ketersediaan transportasi yang efisien
untuk mengangkut sampah.

d. Pengendalian sistem informasi yang
menggunakan sistem informasi untuk
mencatat data transaksi,jumlah sampah
yang terkumpul,dan jenis sampah.

e. Peningkatan  keterlibatan ~ masyarakat
dengan mengadakan kompetesi atau
memberikan insentif bagi masyarakat

yang paling aktif membuang sampah baik

secara langsung maupun melalui media

sosial,serta kemitraan dengan sekolah atau

universitas untuk menanamkan nilai-nilai

lingkungan.
Tantangan dan Hambatan

Meskipun telah menunjukkan berbagai

dampak positif, Bank Sampah Mutiara Timor
masih  menghadapi sejumlah
Tantangan  utama  adalah  rendahnya
partisipasi sebagian masyarakat, terutama
mereka yang belum memahami pentingnya
pengelolaan sampah. Hal ini disebabkan oleh
minimnya edukasi dan sosialisasi yang
dilakukan secara intensif.

tantangan.

Selain itu, keterbatasan fasilitas, seperti
tempat penyimpanan dan alat transportasi
sampabh, menjadi hambatan dalam
pengelolaan yang lebih efisien. Masalah ini
juga diperburuk oleh fluktuasi harga jual
sampah daur ulang di pasar, yang kadang
memengaruhi keberlanjutan program. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan lebih lanjut
dari pemerintah dan pihak swasta untuk
mengatasi hambatan ini.

Rekomendasi Strategis

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa
rekomendasi strategis dapat diberikan untuk
meningkatkan keberlanjutan dan dampak
Bank Sampah Mutiara Timor. Pertama,
memperluas program sosialisasi dan edukasi
kepada masyarakat untuk meningkatkan
partisipasi  aktif. Kedua, meningkatkan
kolaborasi dengan pemerintah  daerah,
lembaga swasta, dan mitra usaha untuk

mendukung  penyediaan  fasilitas dan
infrastruktur ~ yang  memadai.  Ketiga,
mengembangkan inovasi produk berbasis

daur ulang untuk meningkatkan nilai tambah
dari sampah yang dikelola.

Dengan langkah-langkah ini, Bank
Sampah Mutiara Timor diharapkan dapat
menjadi model pengelolaan sampah berbasis
komunitas yang berkelanjutan, tidak hanya
untuk Kota Kupang tetapi juga untuk daerah
lain di Indonesia.

KESIMPULAN
Penelitian ini  menunjukkan bahwa

Bank Sampah Mutiara Timor telah berhasil

mengubah sampah menjadi sumber daya

yang bernilai. Melalui program penukaran
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termotivasi  untuk
sampah dan

sampah, masyarakat
mengurangi produksi
memperoleh  manfaat ekonomi. Proses
pengelolaan sampah yang efektif dan
partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci
keberhasilan bank sampah ini. Keberadaan
Bank Sampah Mutiara Timor tidak hanya
memberikan solusi bagi masalah sampah,
tetapi juga berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan di Kota Kupang. Untuk
pengembangan lebih lanjut, perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan  kapasitas
pengelolaan sampah, memperluas jangkauan
layanan, dan melibatkan lebih banyak pihak
terkait.
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